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Pengembangan Ekowisata Mangrove di Dusun Baros, Desa Tirtohargo,
Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul, Propinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta
Zefanya Triandita Mandiri

Program Studi Biologi Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta

Wacana

ABSTRAK

Ekowisata adalah kegiatan wisata berwawasan lingkungan yang mengutamakan aspek alam,
pemberdayaan, sosial ekonomi, budaya masyarakat lokal dan pembelajaran serta pendidikan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi serta menyusun rekomendasi pengembangan
ekowisata mangrove di Dusun Baros. Penelitian dilaksanakan.di Dusun Baros; Kota Bantul, Provinsi
DIY. Jenis data yang diambil menggunakan metode primer dan sekunder. Data potensi ekowisata
mangrove dan penyusunan rekomendasi pengembangan ekowisata mangrove menggunakan metode
survei untuk mengobservasi dan file atau dokumen lain yang terkait sebagai referensi serta
mewawancarai responden dengan bantuan kuesioner. Data dianalisis secara kualitatif, juga diolah
dengan analisis SWOT. Ada beberapa fasilitas pendukung ekowisata mangrove di Dusun Baros, yaitu
toilet,air sumur, penerangan lahan, parkir serta papan penunjuk menuju hutan mangrove. Namun,
fasilitas-fasilitas tersebutbeberapa sudah ada yang rusak dan tidak layak digunakan lagi sehingga
perlu diperbaiki kembali agar menjadi- menarik dan_memberikan kenyamanan kepada wisatawan.
Disimpulkan bahwa kawasan ekowisata Hutan Mangrove di Dusun Baros memiliki potensi yang
mendukung dilakukan adanya pengembangan ekowisata yang meliputi potensi alam, demografi
masyarakat, seni dan budaya, aksesbilitas dan SDM sertawisatawan yang berada di Hutan Mangrove
di Dusun Baros. Berdasarkan hasil SWOT, muncul adanya rekomendasi pengembangan ekowisata
berupa usulan management ekowisata dan program ekowisata.

Kata Kunci : Ekowisata mangrove, Strategi pengembangan, Dusun Baros, SWOT, Potensi.



Ecotourism Development in Baros Hamlet, Tirtohargo Village, Bantul
Regency, DIY

Zefanya Triandita Mandiri

Biology Department Faculty of Biotechnology, Duta Wacana Christian
University

ABSTRACT

Ecotourism is environmentally sustainable tourism activities that promotes the natural aspects,
empowerment, social, economic, cultural, local communities and learning and education. This study
aims to analyze the potential and make recommendation mangrove ecotourism development in the
hamlet Baros. Research conducted in the hamlet Baros, Bantul, Yogyakarta Province. Type of data
collected using primary and secondary methods. Data mangrove-ecotourism potential and the
development of recommendations mangrove ecotourism development using survey methods to
observe and document files or other related reference and interviewed respondents with the help of a
guestionnaire. Data were analyzed qualitatively, also treated with a SWOT analysis. There are several
support facilities in Hamlet Baros mangrove ecotourism,-ie toilets, water wells, area lighting, parking
as well as signposts to the mangrove forests. However, some of these facilities is already damaged
and not fit for use again so need to be repaired in order to be attractive and provide comfort to the
travelers. It was concluded that the ecotourism-area of mangrove forest in the hamlet Baros have done
their potential to support ecotourism development that includes natural potential, community
demographics, arts and culture, accessibility and human resources as well as tourists who are in the
mangrove forest in the hamlet Baros. Based on the results of SWOT, appears their recommendations
in the form of the proposed tourism development and management of ecotourism ecotourism
program.

Keywords: Ecotourism Mangrove, strategy development, Hamlet Baros, SWOT, Potency.
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Keywords: Ecotourism Mangrove, strategy development, Hamlet Baros, SWOT, Potency.



BAB |
PENDAHULUAN

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang memiliki kawasan pariwisata
yang beraneka dan cukup menarik seperti pantai Parangtritis, Gunung Merapi
maupun Keraton,memiliki satu kawasan konservasi hutan mangrove, yaitu Hutan
Mangrove Baros. Secara administratif Hutan Mangrove Baros berada di dusun
Baros, Kecamaatan Kretek, Kabupaten Bantul, Yogyakarta, tepatnya berada
diantara pantai Depok dan Pantai Samas Yogyakarta. Hutan mangrove ini
merupakan kawasan konservasi yang diinisiasi oleh Kelompok Pemuda Pemudi
Baros (KP2B) sejak tahun 2003 bekerjasama dengan. LSM Relung. Pilihan
terhadap penanaman mangroveini didasarkan pada pertimbangan teori bahwa
mangrove mampu tumbuh di sekitar muara sungai.dan mampu memberikan
perlindungan bagi daerah di tepi sungai (Cahyawati, 2012). Kegiatan penanaman
mangrovediharapkan mampu mencegah abrasi, intrusi air laut, tsunami dan juga
bermanfaat sebagai pemecah angin. Seiring ~berjalannya waktu, ekosistem
mangrove Baros sebagai salah satu ekosistem wilayah pesisir dan lautan yang
sangat potensial bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat baik dari segi
ekonomi, sosial, dan lingkungan hidup.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus KP2B, kawasan mangrove
Baros pada tahun 2008 [uasnya 8 ha akan tetapi mengalami penyusutan sampai ke
areal ‘Samas_dan hingga saat ini tersisa 3 ha. Kuatnya terpaan ombak serta
kesulitan regenerasi secara alami akibat zonasi penanaman yang salah merupakan
faktor yang mempengaruhi penyusutan luas areal mangrove di Baros sehingga
perlu dilakukan upaya untuk mencegah dampak negatif yang akan terjadi.
Kegiatan konservasi berupa penanaman sudah sejak lama dilakukan pengurus,
namun belum adanya pengembangan ekowisata yang mendukung kegiatan
konservasi membuat upaya pelestarian serta pemanfaatan ekosistem lingkungan
pesisir menjadi kurang maksimal, dimana pelaksanaannya membutuhkan

konsistensi dalam jangka panjang serta partisipasi aktif masyarakat lokal.



Kawasan konservasi hutan mangrove seluas 8 hektar yang terletak di
Kabaputen Bantul, DIY diantaranya berada di Kawasan Konservasi Taman
Pesisir (Dicadangkan dengan SK Bupati Bantul No. 284 tahun 2014 tanggal 24
April 2014 seluas 132 ha) dan di Kawasan Konservasi Mangrove di Pasirmendit,
Jangkaran, Temon Kulonprogo seluas 9 Ha. Kawasan Hutan Mangrove Baros
selama ini telah dikelola oleh kelompok pemuda setempat yaitu Kelompok
Pemuda Pemudi Baros (KP2B) dan didukung Lembaga Swadaya
MasyarakatPelestari Relung.

Pengelolaan yang selama ini dilakukan KP2B sudah cukup baik, berupa
kegiatan konservasi yang berwujud penanaman serta pembibitan bibit mangrove,
tetapi belum adanya pengembangan ekowisata yang  dilakukan menjadikan
kegiatan pelestarian serta pemanfaatan hutan mangrove belum optimal. Potensi
keaneragaman hayati, potensi kegiatan sosial, ekonomi dan budaya masyarakat
belum digali secara mendalam sebagai aset kegiatan ekowisata.Ekosistem
mangrove dengan keunikan yang dimilikinya, merupakan sumberdaya alam yang
sangat berpotensi untuk dijadikan sebagai tempat Kegiatan ekowisata.

Penyelenggaraan kegiatan ekowisata di hutan mangrove merupakan upaya
yang bijak untukmelindungi sekaligus mengembangkan kawasan tersebut sebagai
atraksi wisata. Kegiatan seperti menyusuri sungai di tengah hutan mangrove,
berjalan-jalan di-hutan mangrove, menyaksikan burung burung dan memancing
serta ' menyaksikan atraksi masyarakat lokal merupakan atraksi wisata yang
menarik. Hal ini banyak dilakukan di berbagai negara, antara lain Thailand,
Filipina dan~Venezuela.Di Indonesia kegiatan sejenis yang telah dilakukandi
Wonorejo, Surabaya, Cilacap danDenpasar, Bali.

Kegiatan ekowisata merupakan alternatif yang efektif untuk mengangkat
potensi yang adasehingga perlu adanya penelitian mengenai potensi lokal dan
potensi alam di kawasan Hutan Mangrove di Dusun Baros yang perlu diidentikasi
dan dikembangkan.Terkait hal tersebut maka perencanaan dan pengelolaan serta
strategi pengembangan ekowisata ekosistem mangrove perlu dikaji secara

mendalam.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan diatas, maka dapat

dirumuskan permasalahan permasalahan sebagai berikut:

1.Bagaimana potensi ekowisata di Kawasan Hutan Mangrove Dusun Baros,

Kecamatan Kretek, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) untuk

pengembangan ekowisata?

2. Bagaimana strategi pengembangan ekowisata di kawasan tersebut?

C. Tujuan

Tujuan dalam penelitian ini adalah:
Mengkajipotensi alam, sosial, budaya, dan ekonomi, potensi wisatawan,
potensi SDM (Sumber Daya Manusia), potensi sarana dan prasarana yang
dimiliki kawasan Hutan MangroveDusun Baros, Kecamatan Kretek, Bantul,
Daerah Istimewa Yogyakarta (DY) untuk pengembangan ekowisata.
Menyusunstrategi pengembangan ekowisata mangrove di Dusun Baros,
Kecamatan KabupatenKretek, Bantul.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:

1.

Sebagai-bahan masukan bagi instansi pemerintah dan swasta di Kabupaten
Bantul dalam mengambil kebijakan tentang pengembangan ekowisata di
Kawasan Hutan Mangrove, Dusun Baros.

Sebagai bahan informasi dan masukan bagi penduduk di Dusun Baros
Kabupaten Bantul untuk terlibat dalam pengembangan ekowisata di kawasan
Hutan Mangrove.

Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain untuk meneliti masalah terkait pada
waktu dan daerah yang berbeda.

Mendukung upaya konservasi mangrove di Dusun Baros Kabupaten Bantul.

Mendukung upaya peningkatan kesejahtraan masyarakat setempat.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

1. Kawasan Ekowisata Hutan Mangrove di Dusun Baros memiliki potensi yang
mendukung pengembangan ekowisata yang meliputi potensi alam, demografi
masyarakat, seni dan budaya, wisatawan, SDM serta kondisi fisik yang berada
di Hutan Mangrove Baros.

2. Strategi pengembangan ekowisata yang dapat dirumuskan adalah
memaksimalkan kekuatan untuk memanfaatkan peluang yang ada.

3. Berdasarkan hasil SWOT, muncul adanya rekomendasi pengembangan

ekowisata berupa usulan management ekowisata dan program ekowisata.

5.2. SARAN

1. Penelitian ini berfokus mengenai potensi ekowisata apa aja yang bisa digali
serta merumuskan strategi pengembangan ekowisata Hutan Mangrove di
Dusun Baros. Oleh-sebab itu diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai
eksplorasi potensi yang lebih mendalam di Hutan Mangrove Baros.

2. Perlunya dukungan stakeholder yang ada meliputi Pemerintah Daerah melalui
dana-maupun. bantuan fisik, LSM serta Perguruan Tinggi dalam hal
pendampingan maupun penelitian ke masyarakat dalam kegiatan ekowisata
yang direncanakan, sehingga diharapkan pengembangan ekowisata dapat

terwujud.
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